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ABSTRAK 

Fotografi saat ini sudah berkembang dengan pesat, teknologi penunjang fotografi 

sudah semakin banyak. Fotografi yang sejak awal kelahirannya sebagai media 

penyampaian realitas yang paling objektif sudah berubah menjadi media 

penyampaian ekspresi diri. Era digital sudah mengubah fotografi yang objektif 

dan sesuai realitas menjadi sebuah objek yang bisa dibentuk sedemikian rupa 

sehingga tidak lagi sesuai dengan realitas yang direkam. Tugas akhir denga judul 

”Deformasi Benda Sehari-hari Dalam Fotografi Ekspresi” membahas mengenai 

proses deformasi yang dilakukan dengan media fotografi dengan menempatkan 

proses digital sebagai proses penting dalam penciptaan karya ini, objek sehari – 

hari sebagai objek yang diambil karena dianggap sudah lumrah ditampilkan 

kembali dengan bentuk dan sajian yang berbeda. Fotografi Ekspresi sebagai aliran 

dalam proses penciptaan ini dinilai sesuai dengan latar belakang pengkarya 

sebagai ekspresi pengalaman estetis dan artistik pengkarya. 

 

Kata kunci: deformasi, benda sehari-hari, digital, fotografi ekspresi 
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ABSTRAC 

Photography is now growing rapidly, supporting photography technology has 

increased. Photography which since its inception as the most objective medium 

for delivering reality has turned into a medium for self-expression. The digital age 

has transformed objective and reality photography into an object that can be 

shaped so that it no longer matches the recorded reality. The final assignment with 

the title "Deformation of everyday objects in expression photography" discusses 

the deformation process carried out with photographic media by placing digital 

processes as an important process in the creation of this work, everyday objects as 

objects taken because they are considered normal to be displayed again with 

different forms and offerings. Expression photography as a flow in the process of 

creation is judged according to the background of the work of the artist as an 

expression of the aesthetic and artistic experience of the workman. 

 

Keywords: deformation, everyday objects, digital, expression photography 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Fotografi merupakan sebuah teknologi yang diciptakan dengan tujuan 

menciptakan imaji nyata atau imaji yang mirip dengan objek yang 

direkamnya, hingga saat ini fotografi menjadi media yang paling cepat dan 

akurat untuk mengabadikan momen atau menyampaikan sebuah kejadian baik 

foto tunggal maupun foto seri. Di dunia fotografi tidak dapat lepas dari 

pengaruh seni rupa baik estetika, komposisi dan lain – lain, dalam 

perkembangan fotografi teknik maupun dari segi fungsi sudah jauh 

berkembang dari sebelumnya dari yang awalnya sebagai media untuk 

menyampaikan sebuah realitas atau menangkap imaji realis fotografi, saat ini 

dapat menjadi media untuk menyampaikan ekspresi dan menjadi seni murni 

serupa dengan yang dituliskan  Soedjono. 

Karya fotografi ekspresi tersebut dimaknakan sebagai suatu 

medium ekspresi yang menampilkan jati diri pemotretannya 

dalam proses berkesenian penciptaan karya fotografi seni. Karya 

fotografi yang diciptakannya, lebih merupakan karya seni murni 

(fine art photography) karena, bentuk penampilannya yang 

menitik beratkan pada nilai ekspresif – estetis seni itu sendiri 

(Soedjono, 2006:27).  

 

Perkembangan dari segi teknis juga sudah bermacam – macam dan tak 

jarang menggunakan teknik dari seni rupa contohnya adalah Teknik 

deformasi (deformation) yang berarti mengubah tampilan bentuk dengan 

berbagai cara dengan tujuan untuk dapat memancing emosi estetis spektator, 

ada beberapa jenis deformasi yaitu destruksi, simplifikasi, stilisasi, distorsi, 
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transformasi atau bahkan idealisasi (Junaedi, 2017:249). Adapun tingkat 

perubahan bentuk dalam karya menurut Junaedi perubahan bentuk yang 

terjadi berbeda – beda dari perubahan paling ekstrim yang tidak dapat lagi 

dikenali hingga perubahan kecil yang kadang perubahannya tidak disadari 

(Junaedi, 2017:249).  

Serupa dengan yang dijelaskan dalam buku Diksirupa, perubahan 

susunan bentuk yang dilakukan dengan sengaja untuk kepentingan seni, yang 

sering terkesan sangat kuat/besar sehingga kadang tidak berwujud figure 

semula atau yang sebenarnya (Susanto, 2018:99).  

Dalam fotografi, deformasi tanpa disadari sudah sering digunakan dalam 

proses penciptaan karya, destruksi misalnya dalam fotografi kerap dilakukan 

teknik kolase dengan memotong bagian objek dan disatukan dengan bagian 

objek lain yang menghilangkan kaidah bentuk  proporsional, foto siluet 

adalah bagian dari deformasi (simplifikasi), simplifikasi dibuat dengan 

menyederhanakan bentuk (Junaedi, 2017:250) begitupun juga dalam foto 

siluet, objek disederhanakan dengan hanya membuat garis luar dari sebuah 

objek tanpa memasukkan tekstur dan ruang dalam foto.  

Pemilihan deformasi sebagai teknik dalam proses pengkaryaan karya 

deformasi bertentangan dengan mimesis yang berusaha untuk mendekati 

objek aslinya. Adapun deformasi berusaha untuk mengubah kebentukan objek 

aslinya dengan cara-cara yang telah dijelaskan di atas, deformasi dapat 

menciptakan sebuah visual objek yang biasa dilihat sehari-hari sebagai 

kebentukan yang utuh menjadi bentuk yang baru atau tidak biasa. 
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Penggunaan benda sehari-hari sebagai objek yang akan direkam adalah 

sebagai bentuk upaya untuk menimbulkan sensasi kepada penonton dalam 

melihat sebuah kebentukan baru yang berasal dari objek-objek yang biasa 

dilihat setiap harinya, namun tidak terlalu diperhatikan karena sudah biasa di 

lihat, melalui deformasi menjadi cara yang dipilih untuk menciptakan bentuk-

bentuk baru atau tidak biasa yang bersumber dari bentuk benda yang biasa 

dilihat dengan tujuan menimbulkan sensasi visual baru kepada penonton dan 

untuk menciptakan karya fotografi yang tidak konvensional. 

 

B. Penegasan Judul 

Deformasi (deformation) secara harfiah berarti ‘perubahan bentuk’; yang 

di susun daru kata de yang berarti ‘perubahan’ atau ‘pembongkaran’ dan form 

yang berarti bentuk (Junaedi, 2017:248). 

Benda adalah sesuatu barang yang berwujud cair, padat (KBBI:2014). 

Benda sehari-hari berarti barang yang memiliki wujud yang sering ditemukan 

atau berada di sekitar kehidupan manusia. 

Fotografi ekspresi adalah satu aliran fotografi menurut Soedjono 

dijelaskan fotografi ekspresi adalah : 

Sebuah karya fotografi yang dirancang dengan konsep 

tertentu dengan memilih objek foto yang terpilih diproses dan 

dihadirkan bagi kepentingan si pemotretnya dengan luapan 

ekspresi artistik dirinya maka karya tersebut bisa menjadi sebuah 

karya fotografi ekspresi. Dalam hal ini karya fotografi ekspresi 

tersebut dimaknakan sebagai suatu medium ekspresi yang 

menampilkan jati diri pemotretannya dalam proses berkesenian 

penciptaan karya fotografi seni. Karya fotografi yang 

diciptakannya, lebih merupakan karya seni murni (fine art 

photography) karena, bentuk penampilannya yang menitik 
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beratkan pada nilai ekspresif – estetis seni itu sendiri (Soedjono, 

2006:27). 

 

Deformasi Benda Sehari – hari Dalam Fotografi Ekspresi adalah proses 

penciptaan karya fotografi dengan cara menata, membentuk ulang, 

menciptakan kebentukan yang baru dari benda yang sering ditemui 

dikehidupan sehari – hari manusia melalui media fotografi sebagai luapan 

ekspresi pengkarya dan menitik beratkan pada ekspresif – estetik pengkarya. 

 

C. Rumusan Ide 

Proses penciptaan karya ini dengan menciptakan karya foto Deformasi 

Benda Sehari – hari Dalam Fotografi Ekspresi adapun rumusan masalah yang 

dibahas dalam karya ini, sebagai berikut : 

1. Bagaimana menciptakan bentuk visual yang baru atau tidak biasa 

2. Bagaimana fotografi menjadi media dalam meluapkan ekspresi dan 

pengalaman estetik pengkarya 

 

D. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dalam penciptaan karya ini adalah sebagai media untuk 

mengekspresikan kegelisahan dan pergulatan dalam diri pengkarya, 

mengekplorasi rasa, bentuk, dan objek. Selain itu proses penciptaan karya ini 

untuk meningkatkan pemikiran kritis terhadap teori yang telah atau pernah 

didapat dalam Tugas Akhir ini adalah mengeksplorasi teknik deformasi. 
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Manfaat penciptaan karya ini untuk memberikan visual baru kepada 

penonton dan mendorong untuk memberikan penggambaran fotografi di era 

digital mengingat proses penciptaan karya ini hampir sepenuhnya dibuat 

dengan digital. 

 

  


